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PENELITIAN UJI LABORATORIUM PENGARUH PENAMBAHAN
POLYVINYL ACETATE PADA CAMPURAN BETON TERHADAP
WORKABILITY DAN KUAT TEKAN BETON

Serli Ardelia®, R. Didin Kusdian?, dan Bakhtiar AB®
!Mahasiswa Program Studi Strata Satu Teknik Sipil USB-YPKP, Bandung
23Dosen Jurusan Teknik Sipil USB-YPKP, Bandung
e-mail: serliardelia96 @email.com

ABSTRAK

Beton polimer ini terdiri dari suatu polimer yang perekatnya berupa polimer dan bahan pengisinya
berupa agregat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan Polyvinyl
Acetate terhadap workability dan kuat tekan beton. Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen yang dilaksanakan di Laboratorium Bahan Universitas Sangga Buana — YPKP.
Adapun pengujian dilakukan dengan menggunakan benda uji berbentuk kubus 15 cm x 15 cm untuk
menguji kuat tekan beton. Benda uji masing-masing berjumlah 2 buah untuk 1 variasi kadar
penambahan PVAC. Persentase PVAC yang digunakan adalah 2.5%; 7.5%; 12,5%; dan 17,5%. Hasil
pengujian menunjukan bahwa nilai slump mengalami perubahan yang tidak terlalu signifikan sehingga
penambahan Polyvinyl Acetate sebagai pengganti semen tidak mempengaruhi terhadap workability
beton. Sedangkan, hasil pengujian kuat tekan beton menunjukan bahwa semakin banyak penambahan
bahan Polyvinyl Acetate kuat tekan beton semakin menurun dari kuat tekan beton normal. Kuat tekan
terbesar yang dihasilkan pada variasi kadar PVAC 2.5% pada umur beton 14 hari yaitu sebesar 8,12
MPa.

Kata Kunci: Beton, Polyvinyl Acetate, Workability, Kuat Tekan Beton

ABSTRACT

This polymer concrete consists of a polymer whose adhesives are in the form of polymers and the filling material
in the form of aggregates. The purpose of this study was to find out the effect of adding Polyvinyl Acetate to
workability and compressive strength of concrete. The method used is an experimental method carried out at the
Laboratory of Materials Sangga Buana University — YPKP.The object for the tests were carried out using a 15 cm
x 15 cm cube-shaped test object to ensure concrete compressive strength. Each specimen proved 2 pieces for 1
variation of PVAC substitute rate. The percentage of PVAC used is 2.5%; 7.5%; 12.5%; and 17.5%. As the result
of the test, it shows that the slump value changes not too significantly so that the addition of Polyvinyl Acetate
instead of cement does not affect the workability of concrete. Meanwhile, the results of the concrete compressive
strength test showed that the more addition of Polyvinyl Acetate concrete compressive strength decreased from the
normal concrete compressive strength. The greatest compressive strength produced in the variation of 2.5% PVAC
content at 14 days concrete age that is equal to 8.12 MPa.

Keyword: Concete, Polyvinyl Acetate, Workability, Compressive Strenght

Latar Belakang dikarenakan cara pembuatannya yang mudah

Beton sangat popular dan sangat banyak dan mudah didapatkan, walaupun harganya

digunakan  untuk  konstruksi  bangunan relative mahal. Seiring berjalannya waktu
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kebutuhan dan tuntutan konstruksi meningkat
dalam hal kekuatan, kelenturan dan keawetan.
Hal ini, menyebabkan banyak pakar mencari
bahan-bahan campuran beton lain sebagai
alternative. Kemudian, salah satu bahan
pembuat beton tersebut diganti dengan polimer.
Polimer adalah bahan kimia makromolekul
yang terdiri dari gabungan molekul Kkecil.
Molekul utama polimer adalah karbon dan

hydrogen.

Beton dengan bahan dasar polimer ini
ditemukan dari hasil ujicoba Djuanda
Suraatmadja yang dilakukan dilaboratorium
Struktur Bahan serta Institut Teknologi
Bandung dan LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia).

Keunggulan dari Beton polimer yaitu sifat
kedap air, tahan terhadap sinar UV, tahan
terhadap bahan kimia serta bisa mengeras
didalam air sehingga dapat digunakan untuk
memperbaiki jenis bangunan-bangunan air.
Selain itu, penambahan bahan polimer sebagai
perekat pada beton, akan mendapatkan Kkuat
tekan beton yang lebih besar dalam waktu relaif
lebih singkat dibandingkan dengan beton biasa.
Hingga saat ini satu-satunya kelemahan beton
polimer adalah harganya yang masih relatif
mahal dibanding beton semen, kecuali di daerah
Irian Jaya, karena harga semen relatif mahal.
Oleh karena itu, beton dengan bahan dasar
polimer lebih banyak digunakan di daerah Irian
Jaya.

Untuk mendapatkan kekuatan beton yang baik
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tentunya dibutuhkan material dengan kualitas
baik pula. Akan tetapi untuk mendapatkan
kekuatan beton dengan mutu tinggi memerlukan
banyak campuran semen. Sedangkan, untuk
daerah seperti irian jaya harga semen relative
mahal sehingga pada campuran beton
memerlukan bahan tambah untuk meningkatkan

kuat tekan beton.

Oleh karena itu, Tugas Akhir ini akan
melakukan penelitian  untuk  mengetahui
workability dan kuat tekan beton setelah
penambahan polimer. Polimer yang digunakan
berupa polimer emulsi berupa Polyvinyl
Acetate. Proporsi polimer yang digunakan
adalah variasi 2.5%, 7.5%, 12.5% dan 17.5%,
untuk mendapatkan proporsi yang baik untuk

digunakan dalam pelaksanaan konstruksi.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Beton Polimer
Beton polimer merupakan beton yang bahan
perekat utamanya berupa bahan polimer yang

dan bahan pengisinya berupa agregat.

Beton Polimer Semen (Polymer Cement
Concrete, PCC)

Gambar 1.Polymer Cement Concrete, PCC
Sumber : https://henggarrisa.wordpress.com/2011
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Pada beton polimer jenis ini, semen merupakan
bahan pengikat utamanya. Bahan monomer
campurkan dengan semen sebelum semen
dicampurkan dalam bahan campuran beton lain.
Pengerasan monomer menjadi polimer terjadi
secara organik, bersamaan dengan mengerasnya
semen secara anorganik.. Bahan polimer yang
dibutuhkan pada beton polimer jenis ini
sebanyak kurang dari 30% berat total bahan
penyusun beton atau berkisar 15-50% dari berat
semen, sehingga komposisi ini dapat menutup
pori-pori beton antara 10-20% dari isi beton

total.

Polimer Impregnated Concrete (PIC)

Gambar 2. Polimer Impregnated Concrete (PIC)
Sumber : https://henggarrisa.wordpress.com/2011

Tujuan dibuatnya polymer impregnated
concrete adalah untuk mendapatkan jenis
beton beton dengan porositas rendah. Bahan
yang digunakan untuk beton polimer ini tidak
membutuhkan  campuran yang  khusus.
Pembuatannya menggunakan material yang
yang digunakan pada beton biasa, setelah itu
bahan monomer diresapkan ke dalam pori-
pori beton yang telah mengeras. Kemudian
dengan proses radiasi oleh sinar UV monomer
mengeras  menjadi polimer,. Dalam
pembuatan polimer ini membutuhkan polimer

antara 3-8% berat total bahan penyusun beton
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atau berkisar 5-15% dari berat semen,
sehingga menghasilkan porositas berkisar 3-

5% isi beton.

Beton Polimer (Polymer, PC)

Gambar 3. Beton Polimer ( Polymer, PC)
Sumber : https://henggarrisa.wordpress.com/2011

Pada Polymer concrete bahan
penyusun utamanya tidak
menggunakan semen. Bahan pengikat
yang digunakan adalah bahan polimer.
Proses pembuatannya, yaitu dengan
mencampurkan monomer langsung
dengan bahan penyusun beton lain.
Bahan yng dibutuhkan pada beton
polimer ini berkisar 6- 20% dari berat
total bahan penyusun beton, sehingga
didapatkan beton dengan porositas
yang cukup Kkecil, vyaitu berkisar
kurang dari 5% isi beton.

Material

Pada pembuatan campuran beton
bahan — bahan yang perlu di siapkan
diantaranya:

a. Semen
Roda.

b. Agregat halus : Pasir pasang Cimalaka

PC (Portland Cement) Tiga

c. Agregat Kasar Batu pecah

ukuran maksimum 2 — 3 cm.

]
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d. Air Air yang tersedia di
Laboratorium Bahan dan
Konstruksi Teknik Sipil USB
YPKP Bandung.

e. Polyvinyl Acetate yang akan

digunanakan adalah Yukashu®
Sa-3010 Nt

Studi literatur
Persiapan Bahan

Pengujian Bahan
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Gambar 4. Polyvinyl Acetate

Sifat:

- Tampilan : Emulsi Putih Susu

129 -31%

: 25.000-35.000 cPs

- Konten padat
- Viskositas, 30°C
- PpH:3-5

METODOLOGI PENELITIAN
Secara Garis Besar Tahapan Pelaksanaan

Penelitian adalah sebagai berikut:

v
Pengujian Semen Pengujian Agregat Kasar dan
1. Berat jenis Halus
1. Berat jenis dan Penyerapan
2. Berat Isi
3. Berat Jenis
Tidak Analisa ayak
v
/pe(ikasi bahan
Sesuai dengan SNI?
v v
Pembuatan Benda Uji beton Pembuatan Benda Uji beton
Normal: Polimer:
1. Mix desain 1. Mix desain

2. Pencampuran benda Uji

2. Pencampuran benda Uji

®
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®
@

Koreksi Air Semen Nilgi Slumg Sesuaidengan
Tidak :
Ya

Perawatan Betoj rawatan Beton
Umur 7 Hari mur 14 Hari
Uji Kuat Tekan Uji Kuat Tekan Uji Kuat Tekan Uji Kuat Tekan
Beton Normal BetonPolimer Beton Normal Beton Polimer

Anlisa Hasil Pngujian
/ Selesai /

Gambar 5. Diagram Alur Penelitian

digunakan maka dilakukan pengujian material.
Pengujian Material Pengujian dilakukan berdasarakan standar
Pengujian Meterial dilakukan untuk mengetahui pengujian sebagai berikut:

sifat dan karakteristik dari material yang

Prosiding Seminar SoBAT ke-1 (Sosial Politik, Bisnis, Akuntansi dan Teknik)
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Tabel 1. Standar Pengujian

Pengujian Metoda Pengujian

Uji saringan agregat kasar &
SNI 03-1968-1990
halus

Uji berat jenis dan penyerapan
SNI 03-1969-1990
agregat kasar

Uji berat jenis dan penyerapan

agregat halus SNI 03-1970-1990

Bobot Isi Agregat SNI 03-4804-1998

Analisa Saringan Agregat SNI 03-1968-1990

Uji kadar lolos saringan 200 SNI 03-4142-1996

Metode pengujian nilai slump

beton SNI 03-1972-1990
Komposisi campuran Beton adalah sebagai berikut:

Komposisi campuran beton untuk penelitian

Tabel 2. Komposisi Campuran Beton

No Perbandingan VVolume Material
. . Polyvinyl
Semen Pasir | Kerikil Acetate (PvAG)
1. 1 2 3 0
1- .
2. 2.50 2 3 2.5% dari semen
1- .
3. 7.5% 2 3 7.5% dari semen
1- 12.5% dari
4. 12.5% 2 3 semen
1- 17.5% dari
5. 17.5% 2 3 semen

Prosiding Seminar SoBAT ke-1 (Sosial Politik, Bisnis, Akuntansi dan Teknik)
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Tabel 3. Nilai Slump Berdasarkan PBI 1971

Slump (mm)

No Jenis pekerjaan beton

Maks Min
Dinding, Pelat Pondasi, Pondasi

1 telapak bertulang 125 65
Pondasi telapak tidak bertulang dan 90 o5

2 konstruksi bawah tanah
3 Pelat, Balok, Kolom dan Dinding 150 75
4 Pengerasan jalan 75 50
5 Pembeton masal 75 25

Sumber : PBI 1971

Pembuatan Benda Uji

Pada penelitian tugas akhir ini beton yang
direncanakan adalah campuran beton normal
dan campuran beton normal yang akan di beri
bahan tambahan yaitu Polyvinyl Acetate dengan
Proporsi penambahan yang akan dilakukan
sebanyak 7.5%, 17.5%, 27.5%, dan 37.5%.

Pengujian Beton Segar (Slump Test)

Nilai slump akan ditentukan oleh besarnya
penurunan adukan beton setelah alat slump
diangkat. Nilai slump yang di daptkan dari eton
segar akan dibandingkan dengan nilai slump
rencana. Jika nilai slump besar dari nilai slump
rencana maka adukan campuran beton semakin

berkurang kelecakannya dan nilai workability-

nya akan semakin tinggi, sebaliknya bila nilai
slump lebih kecil dari nilai slump.

Kuat Tekan Beton

Kuat tekan beton adalah muatan tekan
maksimum yang dapat dipikul oleh

beton persatuan luas. Rumus kuat

tekan beton, adalah:

Keterangan:
fc = Kuat Tekan Beton (MPa)

A = Luas bidang
tekan (mm?) ¢ =

Tegangan (MPa)

]
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Slump Test

Tabel 4. Hasil pengujian slump

Benda Slump

Uji (mm) Keterangan
Normal 85 Campuran beton dengan perbandingan 1: 2 : 3
PVAC 2.5% 90 Campuran beton dengan perbandingan (1-2.5%) : 2 : 3
PvAc 7.5% 95 Campuran beton dengan perbandingan (1-7.5%) : 2 : 3

PVAC 12.5% 105 Campuran beton dengan perbandingan (1-12.5%) : 2 : 3

PVvAC 17.5% 110 Campuran beton dengan perbandingan (1-17.5%) : 2 : 3

Berdasarkan hasil pengujian slump, nilai rata- slump rencana yaitu 100 + 20 mm.

rata slump campuran beton normal sebesar 85
Hasil Uji Kuat Tekan Beton

Jenis benda uji ini masing-masing terdiri dari

mm, Polyvinyl Acetate 2.5% sebesar 90 mm,

Polyvinyl Acetate 7.5% sebesar 95 mm,

Polyvinyl Acetate 12.5% sebesar 105 mm, beton normal, beton campuran Polyvinil

0 -
Polyvinyl Acetate 17.5% sebesar 110 mm . Acetate  2.5%, beton - campuran  Polyvinil

0 -
Keempat variasi beton campuran dan beton Acetate  7.5%, beton campuran - Polyvinil

0 -
campuran normal tersebut masuk ke dalam Acetate 12.5% dan beton campuran Polyvinil

Acetate 17.5%. Berikut penjelasannya, yaitu :

Tabel 4. Nilai Kuat Tekan Benda Uji Umur 7 hari

No. Benda Uji tjhrgﬁ; Berat(l?;(e;)da s Be(b'\?)n f'c (N/mm2) (Mpa)
1 Normal 7 7.3 300,000 11.07
2 PVAC 2.5% 7 7.1 200,000 7.38
3 PVAC 7.5% 7 6.8 180,000 6.64
4 PvAc 12.5% 7 6.8 175,000 6.46
5 PvAc 17.5% 7 7.1 100,000 3.69
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Tabel 5. Nilai Kuat Tekan Benda Uji Umur 14 hari

Umur Berat Benda ,

No. Benda Uji (hari) Uji (Kg) Beban(N) | fc (N'mm2) (Mpa)
1 Normal 14 74 380,000 14.02
2 PVAC 2.5% 14 6.7 220,000 8.12
3 PVAC 7.5% 14 6.4 190,000 7.01
4 PvAcC 12.5% 14 7 180,000 6.64
5 PvAc 17.5% 14 6.7 110,000 4.06

Perbandingan Kuat Tekan 7 hari, dan 14 Hari
16.00
14.00
_ 12.00
£
- 10.00
5
& 8.00
: 6.00

1.00

2.00

0.00

w=pée=T7 hari 11.07

=14 han 14.02 8.12

$ 5
6.64 6.46 3.69

7.01 6.64 1.06

Gambar 6. Grafik kuat tekan beton umur 28 hari

Terlihat pada Gambar 6. bahwa kuat tekan
beton pada umur 7 dan14 hari mulai dari beton
normal menuju beton dengan kandungan
Polyvinyl Acetate 17.5% mengalami penurunan
nilai kuat tekan. Sehingga dapat dilihat bahwa
semakin banyak kandungan Polyvinyl Acetate
semakin lemah nilai kuat tekan beton. Grafik di
atas menunjuakan perbedaan komposisi pada
campuran beton sangat mempengaruhi kuat

tekan beton yang terjadi pada setiap umur-umur

benda uji. Dari kelima beton campuran,
komposisi beton campuran beton normal
mempunyai kuat tekan terbesar pada umur 14
hari yaitu 14.02 MPa, Polyvinyl Acetate 2.5%
mempunyai kuat tekan yaitu sebesar 8.12 MPa,
Polyvinyl Acetate 7.5% mempunyai kuat tekan
yaitu sebesar 7.01 MPa, Polyvinyl Acetate
12.5% mempunyai kuat tekan yaitu sebesar 6.64
MPa, dan yang Polyvinyl Acetate 17.5%

mempunyai kuat tekan 4.06 MPa. Sehingga
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dapat dianalisa bahwa semakin banyak
kandungan Polyvinyl Acetate pada campuran

beton dapat menurunkan nilai kuat tekan beton.

Penurunan kuat tekan ini bias terjadi karena

perlambatan  pengeringan  beton  akibat
penambahan bahan Polyvinyl Acetate. Beton
dengan penambahan polyvinyl acetate pada
pengujian ini kering permukaan selama 12 jam,
sehingga penurunan kuat tekan beton dapat

terjadi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Laboratorium
Universitas Sangga Buana YPKP di dapat
kesimpulan bahwa perubahan nilai slump
tidak terlalu signifikan sehingga penambahan
Polyvinyl Acetate sebagai pengganti semen
tidak mempengaruhi terhadap workabilitynya.
Sedangkan Hasil pengujian kuat tekan didapat
bahwa penambahan Polyvinyl Acetate sebagai
pengganti semen terhadap kuat tekan beton
normal mengakibatkan terjadinya penurunan
nilai kuat tekan beton. Semakin besar
penambahan Polyvinyl Acetate maka semakin
rendah nilai kuat tekan yang didapat. Nilai
kuat tekan beton normal umur 14 hari sebesar
14,02 MPa, nilai tersebut adalah nilai kuat
tekan tertinggi yang didapat. Sedangkan nilai
kuat tekan tertinggi untuk beton campuran
Polyvinyl Acetate pada umur 14 hari yaitu
sebesar 8.12 MPa, nilai tersebut dihasilkan dari
beton dengan kadar Polyvinyl Acetate 2.5%

terhadap semen.
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